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BAB I

PENDAHULUAN

_A. Latar Belakang Masalah

Semua makhluk, baik makhluk nabati, makhluk hewani dan makhluk insani
diciptakan Allah SWT terdiri dari dua jenis yang berpasang-pasangan. Bagi alam
nabati dan hewani, ada jenis jantan dan betina dan bagi alam insani, ada jenis pria dan
wanitanya.

Adapun hikmah diciptakan oleh Allah SWT segala jenis alam atau makhluk
itu berpasang-pasangan yang berlainan bentuk dan sifat adalah agar masing-masing
jenis saling butuh membutuhkan, saling memerlukan sehingga dapat hidup
berkembang selanjutnya.’

Keterangan kejadian alam makhluk ini sesuai dengan apa yang terkandung
dalam Al-Qur’an surat An-Nisa: 1

Q;W;)W&;éﬁ;ﬁ - \,(;_\593\ (Q,/\J;;\ u,,u\\m\;
05 P ay LMD At S Yy s 5 SV Y b Leyen
QAN '\-'-a:-;/&)\}b‘{a}«\

Artinya: “Hai sekalian manusia, bertagwalah kepada Rabb-mu yang telah
menciptakan kamu dari yang satu, dan daripadanya Allah menciptakan

isterinya; dan daripada keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki
dan perempuan yang banyak. Dan bertagwalah kepada Allah yang dengan

! Amir taat Nasution, Rahasia Perkawinan dalam Islam, (Jakarta CV. Pedoman Ilmu Jaya,
1994), Cet ke-3, h. 1




(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan
(peliharalah) hubungan silatur-rahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga
dan mengawasi kamu”. (0S. An-Nisa (4):1)

Ayat ini menerangkan bahwa manusia itu diciptakan berasal dari satu jenis,
satu jiwa dan dari dirinya itu lahir seorang pasanganya dari jenis wanita untuk teman
hidupnya untuk melahirkan keturunannya yang akan berkembang biak kelak.

Perkawinan adalah sesuatu yang akan terus berlangsung hingga berakhirnya
kehidupan manusia. Perkawinan merupakan salah satu perbuatan yang lazim
dilakukan oleh semua makhluk hidup didunia, baik manusia, hewan maupun tumbuh-
tumbuhan.

Dalam setiap perbuatan mengandung hikmah yang terkadang kehadirannya
tanpa kita sadari, begitu pula dalam perkawinan. Sebagai manusia yang beragama,
dalam menjalani kehidupan ini tidak terlepas dari ketentuan-ketentuan itu tidak lain
adalah hukum agama. Adanya hukum tersebut dimaksudkan agar kehidupan manusia

senantiasa teratur, hingga nampak perbedaan dengan makhluk-makhluk lainnya.

Perkawinan dan pembentukan suatu keluarga dalam Islam memerlukan
banyaknya perencanaan termasuk pertimbangan genetika untuk menjauhkan
problematika keturunan,®> disamping pertimbangan sifat-sifat lahiriyah calon istri
yang akan dijadikan pasangan hidup.

Bila seseorang disuruh memilih hidup seorang calon istri yang mempunyai 4
macam sifat yaitu seorang yang kaya, seorang yang mempunyai keturunan ningrat,

seorang yang cantik rupawan dan seorang yang beragama serta taat mengerjakannya.

2 Prof. Abd Ar. Rahman Imran, Islam dan KB (Diterjemahkan oleh M. Hasyan), (Jakarta:
Lentara, 1997), Cet ke-1, h. 23




Maka sifat yang boleh dipilih sesuai anjuran dan petunjuk Rasulullah SAW agar
calon suami (pria) dapat hidup berumah tangga. Bersuami istri dalam keadaan
harmonis, bahagia dan rukun damai adalah seorang yang kuat agamanya dan taat
mengerjakannya. Dengan begitu roda rumah tangga dapat diurus dan diatur dengan
baik dan sempurna, anak-anak dapat dididik dan diatur dengan baik.>

Keturunan tersebut sesuai dengan hadis Nabi:
Y N (b b e i
N IR S i S PO U WIS PR WA W PR 1)
4

Artinya: “Dari Abi Hurairah, ia mendengar dari Rasulullah SAW pernah berkata:
mengenai itu ada 4 macam sifatmya: karena kekayaannya, kerena
keturunnya, karena kecantikannya dan karena taat beragama dan ilmunya.
Maka ambillah yang taat beragama dan berilmu pengetahuan. Niscaya
akan memperoleh kebahagiaan yang membanggakan”.

Menurut hadis tersebut dengan kalimat yadaka adalah memperoleh kesuburan
pada kedua tangan engkau! Dengan pengertian kebahagiaan dan kebanggaan hidup.
Kebanggaan dan kebahagiaan hidup itu bukan terletak pada harta kekayaan yang
melimpahkan atau pada gedung yang mewah, tetapi hidup rukun dan damai selama
hidup bersuami istri dan berumah tangga.

Kehidupan yang harmonis dalam suatu keluarga adalah bila terpenuhinya

semua kebutuhan hidup bagi anggota keluarga tersebut, baik kebutuhan moril

* Amir Taat Nasution, Op. cit., h. 36

“ Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim, Sahih Bukhari, (Mesir: Dar al-Fikr,
t.th), Jilid III, h. 10 :




maupun materil. Terjaga kesehatan kelaurga dan lain sebagainya. Secara materil
terpenuhi, belum tentu akan membahagiakan kehidupan keluarga tersebut bila salah
satu anggota keluarganya ada yang sakit, cacat dan lainnya. Ini juga merupakan salah
satu penyebab yang menghalangi keharmonisan suatu keluarga.

Untuk pembentukan suatu keluarga yang harmonis, perlu kiranya diperhatikan
hal-hal apa yang akan mendatangkan kecacatan pada keturunan yang akan dilahirkan,
baik petunjuk yang datang sebagai hukum maupun yang datang sebagai teori manusia
(kedokteran).

Allah tidak melarang hamba-Nya yang laki-laki untuk menikah dengan
siapapun. Namun demikian, ada perempuan-perempuan yang tidak boleh untuk
dinikahi bahkan haram di nikahi untuk selamanya. Adapula yang haram untuk
sementara dari larangan ini ada hikmah yang terkandung didalamnya dimana akan
kita ketahui setelah mempelajari secara mendetail.

Dari permasalahan tersebut diatas, Skripsi ini penulis beri judul: “ Perkawinan
Antar Keluarga Dekat Dan Pengaruhnya Terhadap Keturunan Menurut Ilmu

Kedokteran dan Hukum Islam”.

B. Pembatasan dan Perumusan Masalah
Untuk mengetahui pokok pembahasan dari judul skripsi ini, perlu kiranya
penulis memberikan penjelasan, sebagai berikut: “Perkawinan” adalah suatu ikatan

yang suci yang dilakukan antara laki-laki dan perempuan untuk menghalalkan



W

hubungan sebagai suami istri, atau sebagaimana definisi perkawinan dalam pasal 1
UU No. 1 tahun 1974 dan pendapat para ahli.

Yang dimaksud dengan keluarga dekat yaitu beberapa orang yang berada
dalam lingkungan keluarga dekat. Dalam hal ini perkawinan yang dilakukan oleh dua
orang yang mempunyai hubungan kerabat dekat. Dalam Islam terdapat tujuh
perempuan yang termasuk dalam lingkungan kerabat dekat, sedangkan dalam ilmu
kedokteran yang termasuk dalam keluarga dekat adalah sampai tiga generasi, dengan
demikian ilmu kedokteran menganggap saudara sepupu masih berada dalam
lingkungan keluarga dekat.

Pengaruhnya terhadap keturunan, yaitu pengaruh atau akibat yang akan
ditimbulkan dari hasil perkawinan yang dilakukan oleh dua orang yang mempunyai
hubungan kerabat dekat terhadap keturunan yang akan dilahirkan kemudian.

Sedangkan menurut ilmu kedokteran dan hukum Islam adalah teori ilmu
kedokteran terhadap perkawinan antar keluarga dekat dan pengaruhnya terhadap
keturunan yang akan dilahirkan dan bagaimana pandangan Islam mengenai hal
tersebut. didalamnya juga dibahas mengenai batas-batas keluarga dekat menurut
keduanya, serta pandangan Islam mengenai teori kedokteran tentang perkawinan
antar keluarga dekat dan pengaruhnya terhadap keturunan.

Dari permasalahan tersebut, yang ingin dicapai dari pembahasan masalah
tersebut yaitu ingin menghasilkan suatu perbandingan dalam mengantisipasi masalah

tersebut.



Adapun pokok pembahasan tadi mengandung tiga permasalahan, yaitu:

1. Bagaimana konsep perkawinan menurut ilmu kedokteran dan hukum Islam.

2. Siapa saja yang termasuk dalam kerabat dekat menurut ilmu kedokteran dan
hukum Islam dan apa hukumnya jika terjalin suatu ikatan perkawinan.

3. Bagaimana pengaruh perkawinan itu terhadap keturunan menurut teori
kedokteran dan bagaimana pandangan hukum Islam terhadap teori kedokteran
tersebut.

Oleh karena pokok pembahasan dalam skripsi ini mengenai pengaruh
perkawinan antar keluarga dekat terhadap keturunan, maka titik berat pembahasan
ini, yang menyangkut masalah tersebut adalah bagaimana teori kedokteran
memandang bahwa perkawinan antara keluarga dekat adalah salah satu faktor yang
menyebabkan terjadinya kelemahan pada keturunan serta bagaimana pandangan
hukum Islam terhadap teori tersebut.

Sedangkan pembahasan mengenai perkawinan antar keluarga dekat adalah
sebagai pengantar pada permasalahan pokok skripsi ini dan sebagai perbandingan

antar dua teori yaitu menurut ilmu kedokteran dan hukum Islam.

C. Metode Pembahasan
Dalam upaya pengumpulan data untuk bahan penyusunan skripsi ini, penulis
menggunakan metode riset kepustakaan (library Research) yaitu pengkajian

kepustakaan yang relevan dengan permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini,



khususnya buku-buku dan kitab-kitab yang membahas masalah perkawinan secara
umum dan hukum Islam serta buku-buku kedokteran yang membahas mengenai
permasalahan daiam skripsi ini.

Adapun teknik penulisan skripsi ini berpedoman pada buku “Pedoman
Penulisan Skripsi, Tesis dan Disertasi” yang diterbitkan oleh Tim Penyusun dari
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syarif Hidayatullah Jakarta serta “Kamus Besar
Bahasa Indonesia” karya W.J.S. Poerwadarminta yang diterbitkan oleh Penerbit Balai

Pustaka Jakarta.

D. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan dalam penyusunan skripsi ini, penulis menyusunnya
dalam suatu sistematika yang terdiri dari bab-bab dan sub bab-sub bab yang saling
berkaitan antara satu dengan yang lain.

Dalam bab pertama penulis akan menjelaskan tentang berbagai hal yang
sifatnya mendasar dan merupakan pengantar untuk pembahasan bab-bab berikutnya,
sekaligus mencerminkan isi skripsi ini secara global. Cakupannya terdiri dari : Latar
belakang masalah, pembatasan dan perumusan masalah, metode pembahasan dan sub
bab yang terakhir sistematika penyusunannya.

Pada bab kedua penulis akan menguraikan tentang konsep perkawinan

menurut hukum Islam dan kedokteran, didalamnya membahas mengenai pengertian,

rukun, tujuan perkawinan dan prinsip perkawinan.




Pada bab ketiga ini penulis akan menguraikan bagaimana perkawinan antar
kelurga dekat, baik menurut kedokteran maupun menurut hukum Islam.

Dalam bab empat ini penulis akan menguraikan tentang pandangan hukum
Islam mengenai perempuan-perempuan yang termasuk dalam lingkungan keluarga
dekat dan pengaruh perkawinan tersebut terhadap keturunan yang akan dilahirkan
kemudian. Sebelumnya juga proses penurunan penyakit dan kecacatan pada anak
yang akan dilahirkan dari orang tua yang melakukan perkawinan antar keluarga
dekat.

Pada bab lima yang merupakan kunci dari seluruh rangkaian pembahasan
yakni kesimpulan dari hasil pembahasan, sekaligus merupakan jawaban dari
permasalahan yang diajukan kemudian dilanjutkan dengan saran-saran, dan

dilengkapi dengan daftar pustaka.



BAB YV
PENUTUP

Dari uraian dan pembahasan beberapa bab sebelumnya, ada beberapa hal yang
kiranya dapat dijadikan dasar untuk sampai pada suatu kesimpulan akhir dan

mendorong penulis untuk mengajukan saran.

A. Kesimpulan

Dari uraian-uaraian tersebut penulis berkesimpulan sebagai berikut

1. Perkawinan dalam Islam merupakan suatu ikatan yang suci, lahir batin yang
dilakukan oleh seoang pria dengan seorang wanita untuk menghalalkan
hubungan sebagai suami istri yang bertujuan untuk membina suatu rumah
tangga yang bahagia, harmonis, rukun damai, kekal dan harus memenuhi
beberapa rukun dan syarat-syarat dalam perkawinan. Sedangkan perkawinan -
dalam ilmu kedokteran hanya bertujuan untuk mempertemukan sel benih dari
pria dan wanita untuk sekedar mengadakan reproduksi generasi agar nantinya
tudak punah.

2. Perkawinan antar keluarga dekat , yaitu perkawinan yang dilakukan oleh
orang-orang yang berada dalam lingkungan keluarga dekat atau yang
dilakukan dengan perempuan-perempuan yang diharamkan agama dan

menurut ilmu kedokteran yang masih berada dalam tiga generasi.
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3. Pengaruh yang akan timbul oleh diadakannya perkawinan antar keluarga

dekat ini, diantara nya adalah kelainan pada keturunan, baik kelainan secara
fisk maupun mental. Dengan kata lain perkawinan ini adalah salah satu
penyebab kelainan atau kecacatan pada keturunan baik fisik ataupun mental.
Dalam Islam perkawinan tersebut akan mengakibatkan rasa hubungan birahi
suami istri menjadi lemah, juga bisa menyebabkan lemahnya dorongan
sahwat, lemahnya rasa mesra, yang akhirnya juga mengakibatkan lemahnya
keinginan biologis, lemahnya keturunan dari kedua suami istd tersebut.
Hubungan yang demikian lemahnya bisa menyebabkan tidak adanya
keharmonisan dan kebahagiaan pada rumah tangga tersebut. Hal ini tidak
sesuai dengan hikmah nikah itu sendiri.

Hasil penelitian dan pembuktian teori kedokteran yang menganggap bahwa
diadakannya perkawinan antar keluarga dekat adalah salah satu dari sekian
banyak penyebab lemahnya keturunan yang akan dilahirkan, tidklah disangkal
adanya oleh Islam, karena manusia berhak untuk terus berusaha menyibak

tabir kehidupan menurut kemampuannya dengan tidak melampaui batas-batas

kewajarannya sebagai mahluk.
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B. Saran-saran

Pada bagian ini penulis merasa perlu untuk memberikan saran-saran yaitu:

1.

Kepada Ibu Bapak yang akan melaksanakan perkawinan anaknya, hendaknya
memperhatikan dengan keluarga siapa anaknya akan dinikahkan untuk
menghindari problematika keturunan yang tidak diinginkan .

Kepada para pemuda dan pemudi yang ingin mencari pasangan hidup,
hendaknya berhati-hati dalam memilih pasangannya dan waspada dengan

memperhatikan keturunan dari calon yang akan dinikahi.
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